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ABSTRAK

Permasalahan lingkungan yang dihadapi masyarakat RT 26 RW 07
Kelurahan Sawah Lebar meliputi belum optimalnya pemanfaatan
pekarangan rumah serta rendahnya kesadaran dalam pengelolaan
sampah anorganik, khususnya botol plastik. Kondisi tersebut berdampak
pada minimnya ruang hijau dan meningkatnya potensi pencemaran
lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan melalui penanaman tanaman
obat keluarga serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
memilah sampah plastik melalui penyediaan bak sampah terpilah.
Metode pelaksanaan dilakukan melalui observasi lapangan, sosialisasi,

pendampingan, dan praktik langsung bersama masyarakat. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemanfaatan pekarangan
menjadi lebih hijau dan produktif serta tersedianya sarana pendukung
pengelolaan sampah plastik. Kegiatan ini berkontribusi terhadap
terciptanya lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan
berbasis partisipasi masyarakat.
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ABSTRACT

This community service activity addressed environmental problems in RT
26 RW 07 Sawah Lebar, including underutilized home yards and low
awareness of plastic waste management. These issues resulted in limited
green spaces and increased environmental pollution risks. The program
aimed to optimize yard utilization through planting family medicinal plants
and to improve plastic waste sorting awareness by providing waste bins.
The method involved observation, socialization, assistance, and direct
community practice. The results showed improved yard productivity and
availability of waste management facilities. This activity contributed to a
cleaner, healthier, and more sustainable community environment.

PENDAHULUAN

RT 26 RW 07 Kelurahan Sawah Lebar merupakan kawasan permukiman dengan kepadatan
penduduk cukup tinggi dan didominasi oleh keluarga usia produktif. Berdasarkan hasil observasi awal,
permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah belum optimalnya pemanfaatan pekarangan
rumah sebagai ruang hijau produktif serta belum sistematisnya pengelolaan sampah rumah tangga,
khususnya sampah botol plastik. Sampah anorganik masih bercampur dengan sampah lainnya sehingga
berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan.

Pemanfaatan pekarangan rumah sebagai media penanaman tanaman obat keluarga memiliki
potensi besar dalam mendukung kesehatan keluarga dan kualitas lingkungan. Tanaman obat keluarga
dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional sekaligus berfungsi sebagai penghijauan lingkungan serta
sumber kearifan lokal untuk menjaga kesehatan harian masyarakat (Satya et al.,, 2021). Di banyak
wilayah, budidaya tanaman obat di lahan pekarangan terbukti meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap pemanfaatan flora lokal sebagai sumber obat (Trisnaningsih et al., 2019).

Selain itu, permasalahan sampah plastik rumah tangga merupakan isu lingkungan yang semakin
mendesak untuk diatasi karena sampah plastik bersifat anorganik dan sulit terurai secara alami
(Kusumaningrum et al., 2023). Pengelolaan sampah melalui pemilahan di sumbernya menjadi salah satu
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strategi efektif untuk mengurangi volume sampah yang masuk ke saluran pembuangan maupun tempat
pembuangan akhir (Kusumaningrum et al., 2023).

Literatur juga menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan—baik
dalam memanfaatkan pekarangan untuk tanaman produktif maupun pengelolaan sampah—
meningkatkan rasa kepemilikan dan keberlanjutan program secara jangka panjang. Pendekatan ini dapat
menciptakan perubahan perilaku masyarakat menuju gaya hidup yang sehat dan ramah
lingkungan(Prodyanatasari & Fernanda, 2023).

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mengintegrasikan
penanaman tanaman obat keluarga dengan penyediaan sarana pengelolaan sampah botol plastik melalui
pembuatan bak sampah terpilah di lingkungan RT 26 RW 07.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Observasi dan Identifikasi Masalah
Dilakukan pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan dan kebiasaan masyarakat terkait
pemanfaatan pekarangan dan pengelolaan sampah.
2. Sosialisasi Program Kerja
Penyampaian tujuan dan manfaat kegiatan program kerja kepada masyarakat RT 26 RW 07 guna
meningkatkan partisipasi warga dalam melaksanakan program nantinya.
3. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan meliputi penanaman tanaman obat keluarga di pekarangan warga serta pembuatan dan
penempatan bak sampah untuk pemilahan botol plastik.
4. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan perawatan tanaman dan penggunaan bak
sampah secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Aktivitas

Kegiatan penanaman tanaman obat keluarga memberikan perubahan nyata terhadap kondisi
pekarangan warga di RT 26 RW 07 Kelurahan Sawah Lebar. Pekarangan yang sebelumnya kurang
dimanfaatkan kini digunakan sebagai media tanam berbagai jenis tanaman obat seperti jahe, kunyit, dan
serai. Tanaman tersebut mudah dibudidayakan serta memiliki manfaat kesehatan yang dapat
dimanfaatkan langsung oleh keluarga, sehingga meningkatkan fungsi pekarangan sebagai ruang hijau
produktif(Trisnaningsih et al., 2019).

Selain penanaman tanaman obat keluarga, kegiatan pembuatan bak sampah untuk pemilahan
sampah botol plastik berhasil menyediakan sarana pendukung kebersihan lingkungan. Bak sampah yang
ditempatkan di titik strategis membantu masyarakat dalam memisahkan sampah anorganik dari
sumbernya. Keberadaan sarana ini mendorong kebiasaan baru masyarakat dalam membuang dan
memilah sampah secara lebih tertib, sejalan dengan prinsip pengelolaan sampah berbasis partisipasi
masyarakat (Ratih & Kartika, 2023).
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Penyelesaian Masalah

Hasil aktivitas pengabdian ini secara langsung menjawab permasalahan utama mitra, yaitu belum
optimalnya pemanfaatan pekarangan dan rendahnya kesadaran pengelolaan sampah plastik.
Penanaman tanaman obat keluarga mampu mengubah pekarangan menjadi lahan produktif yang
mendukung kesehatan keluarga sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan permukiman. Hal ini sejalan
dengan temuan (Satya et al., 2021) yang menyatakan bahwa pemanfaatan pekarangan berkontribusi
terhadap ketahanan kesehatan dan kemandirian keluarga.

Penyediaan bak sampah terpilah menjadi solusi konkret dalam mengatasi permasalahan
pencampuran sampah anorganik. Dengan adanya sarana fisik yang mudah digunakan, masyarakat lebih
terdorong untuk memilah sampah botol plastik secara konsisten. Strategi pemilahan sampah di sumber
terbukti efektif dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan potensi pengelolaan
sampah berkelanjutan.

Dari sisi kekuatan internal, kegiatan ini didukung oleh partisipasi aktif masyarakat dan peran ketua
RT dalam memfasilitasi kegiatan. Kesempatan eksternal berupa meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap isu lingkungan turut memperkuat keberlanjutan program. Namun, kelemahan internal masih
terdapat pada konsistensi masyarakat dalam pemilahan sampah, sedangkan hambatan eksternal berupa
kesibukan warga memerlukan pendampingan dan edukasi berkelanjutan agar perubahan perilaku dapat
terus terjaga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini berhasil mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan melalui penanaman
tanaman obat keluarga serta meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah plastik melalui penyediaan
bak sampah. Program ini memberikan dampak positif terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan
masyarakat. Disarankan adanya pendampingan lanjutan dan edukasi rutin agar keberlanjutan program
dapat terjaga dengan baik
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